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ABSTRAKSI

Kota Yogyakarta dikenal dengan nama kota pelajar. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya berbagai macam Perguruan Tinggi yang tersebar di seluruh kota
Yogyakarta dan jumlah mahasiswa yang terus meningkat di tiap tahunnya.
Karena jumlah mahasiswa yang terus meningkat, maka tempat tinggal atau
ruang hunian yang layak jadi begitu penting bagi mahasiswa yang sedang
menempuh pendidikannya. Sebagian besar kalangan mahasiswa yang
menempuh Perguruan Tinggi di Yogyakarta memerlukan ruang hunian yang
mempunyai fasilitas tertentu, namun pada kenyataannya lahan yang dibutuhkan
untuk ruang hunian tersebut sangat sedikit, maka alternatif pengembangannya
dengan cara sistem vertikal (apartemen).

Selain itu program pendidikan Perguruan Tinggi dengan sistem Satuan
Kredit Semester (SKS) menuntut supaya mahasiswa aktif dalam belajar secara
mandiri sehingga, mahasiswa memerlukan fasilitas yang menunjang proses
belajar baik secara individu, diskusi atau kelompok. Salah satu sarana
penunjang kegiatan belajar yang sangat vital bagi mahasiswa adalah
perpustakaan. Ini dilihat dari perkembangan dunia pendidikan yang berkembang
pesat, sehingga perpustakaan tidak dapat dikesampingkan, hanya
permasalahaannya adalah kurangnya peminat membaca dan kurangnya
kesadaran akan hadirnya perpustakaan bagi mahasiswa.

Penataan ruang yang efisien akan memberikan susasana yang nyaman
bagi pengguna. Selain itu penataan sirkulasi yang informatif memberikan
kemudahan pencapaian fasilitas dan prasarana yang ada dan akan membuat
pengguna merasakan kenyamanan untuk tinggal, sehingga dalam perencanaan
dan perancangan Apartemen dan Perpustakaan sebagai fasilitas penunjang
menitikberatkan terhadap pengolahan ruang yang efisien dan sirkulasi yang
informatif.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.1.1. Jumlah Perguruan Tinggi di Yogyakarta

Kota Yogyakarta terkenal dengan nama kota pelajar. Hal ini ditunjukkan
dengan banyaknya Perguruan Tinggi baik negri maupun swasta. Di kota
Yogyakarta terdapat 112 Perguruan Tinggi yang tersebar di berbagai
wilayah yang terdiri dari 4 PTN, 18 PTS, 51 Akademi, 29 Sekolah Tinggi
dan 7 Politeknik.1 Di Yogyakarta sebelah utara terdapat 5 Perguruan

Tinggi yaitu: Universitas Islam Indonesia(UII), Universitas Gajah
Mada(UGM), Univ.Pembangunan Nasional(UPN-Veteran), Univ.Teknologi
Ycgyakarta(UTY), AMP-YKPN.

tnmwfUHM

Gb.Universitas Islam Indonesia Gb. Universitas Gajah Mada

Gb.UPN-Veteran Gb.Unv.Teknologi Yogyakarta

(Sumber: dokumentasi pribadi)

1id.wikipedia.org
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1.1.2. Jumlah Mahasiswa yang Terus Meningkat Tiap Tahunnya
Selain banyaknya Universitas, kota Yogyakarta juga ditunjukkan dengan
banyaknya prosentase jumlah mahasiswa yang terus meningkat di tiap
tahunnya. Kebanyakan prosentase mahasiswa yang menuntut nmu di
Yogyakarta adalah mahasiswa yang mengambii stratal (SI). Jumlah
mahasiswa dari lima Universitas tersebut adaiah 57.735 (tahun 2001 -
tahun 2004)/

Nama Perguruan Tinggi

Univ.Islam indonesia(UII)

Univ.Gajah Mada(UGM)

Univ.Pembangunan Nasionai(UPN)

Univ.Teknologi Yogyakarta(UTY)

AMP-YKPN

Jumlah Mahasiswa Keseluruhan

Jumlah Mahasiswa

Th 2001 s/d 2004

"*7 «46 mahasiswa.0*K

27.36b mahasiswa

5.211 mahasiswa

6.307 mahasiswa

1.006 mahasiswa

57.735 mahasiswa

TinnalTabel: 1.1. Jurnlah Mahasiswa di Lima Perguruan Tingg

1.1.3. Jurnlah Kost di Yogyakarta

Dengan prosentase pertambahan mahasiswa yang terus meningkat dl tiap
tahunnya maka, kebutuhan akan tempat tinggal semakln banyak puia.
Namun pada kenyataannya lahan yang dibutuhkan akan tempat tinggal
semakln sempit dan terbatas. Dl kota Yogya sendiri tempat tinggal untuk
mahasiswa (kost) ada 4.076 tempat tinggal.3 Jumlah tempat tinggal dan
prosentase pertambahan penduduk tiap tahunnya tidakiah seimbang,
maka alternate pengembangan permuklman adaiah sistem vertlka! yang
menumouk hunian diatas nunian yang i&ir. bc^e.u apauc.e...

'www.pdat.GO.id

3Komoas. Sabtu 01 April 2006
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Gb.Apartemen MM UGM Gb.Apartemen Sejahtera

(Sumber: dokumentasi pribadi)

1.1.4. Kebutuhan Sarana Penunjang Kegiatan Belajar

Biasanya tempat tinggal untuk mahasiswa (kost) memiliki fasilitas yang

standart dengan harga yang bervariasi (Rp.175.000,-/bulan hingga

Rp300.000,-/bulan)4. Namun pada umumnya mahasiswa menginginkan

tempat tinggal mereka (kost) memiliki fasilitas yang dapat menunjang

kegiatan belajar. Selain itu program pendidikan Perguruan Tinggi dengan

sistem Satuan Kredit Semester (SKS) menuntut supaya mahasiswa aktif

dalarn belajar secara rnandiri sehingga mahasiswa memerlukan fasilitas

yang menunjang proses belajar baik secara individu, diskusi atau

kelompok. Salah satu sarana pervjnjssng kegistsr. bebjsr yang ssngat vita!

bagi mahasiswa adalah perpustakaan.

j 1 5 v^Kii+ijh^ri p-j^n^ "2tv* Efisien dsn Sirkulasi yang Informatif

bagi Pengguna Bangunan

Dengan harga tanah di daerah ring-road maha!, maka ruang di

rencanakan adalah ruang yang sesuai dengan penggunaanya atau ruang

yang efisien b?gi pengguna sehingga meringankan harga sewa pada

pengguna apartemen (mahasiswa) dan biasanya mahasiswa memerlukan

Informasi untuk memenuhi kebutuhannya. Pada bangunan ini informative

ditunjukkan dengan sirkulasi, sehingga pengunjung mendapatkan

S'j?.sana informasi pada sirkulasi tersebut

4www.google.com
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1.2. PERMASALAHAN

Menciptakan ruang unit hunian apartemen yang efisien.

Menciptakan sirkulasi yang informatif pada fasilitas penunjang.

1.3. TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1. Tujuan

Merancang bangunan apartemen dan fasilitas dengan pengolahan ruang

hunian yang efisien dan sirkulasi yang informatit.

i.3.2. Sasaran

Menghasilkan ruang yang efisien dan Informatif terhadap bangunan

apartemen yang dilengkapi dengan fasilitas penunjang bagi pengguna

apartemen.

I.4 LINGKUP PEMBAHASAN

Pembahasan dibatasi pada penekanan perancangan ruang dan sirkulasi

berdasarkan konsep efisien dan Informatit, yaitu:

a. Non Arsitektural

Lokasi

Lingkup kegiatan dl dalam apartemen

Llngkup kegiatan di dalam fasilitas penujang

b. Arsitektural

unit human

ruang bersama (pubic)

Tacshitao ijciiUiijcii ly

sirkulasi

ruancj luaro< lanuscapo

 



1.5 METODE PEMBAHASAN

Pembahasan dilakukan dengan beberapa tahapan:

1. Pencarian data

2. Studi ilteratur

3. Tata ruang baik apartemen maupun fasilitas penunjang

4. Klasifikasi atau tipe-tipe unit hunian

5. Studi kasus sebagal pembanding:

- Wisma Mahasiswa MM UGM, Yogyakarta

- Mediterania Garden Residences 2, Jakarta Barat

- Perpustakaan Stuppa, Yogyakarta.

6. Survey lapangan guna mendapatkan data-data:

- Lokasi.

- Site.

- Analisa permasalahan

- Menganalisis pemecanan permasalahan yang timbul dalam
bangunan yang akan dirancang.

- Tahap sintesa

- Menyelesaikan permasalahan yang ada dalam bangunan.

- Kesimpuian

- Menghasilkan konsep perancangan dan perencanaan paaa

bangunan

 



.8 KERANGKA POLA PIKiR
Judui

Apartemen Sewa dan Perpustakaan Sebagai Fasilitas Penunjang
Untuk Mahasiswa Di Yogyakarta

Latar Beiakang
1.Perguruan tinggi di Yogyakarta.
2Jurniah mahasiswa yang terus meningkat di tiap tahunnye
3 Jumlah Kost di Yogyakarta
4. Kebutuhan sarana penunjang kegiatan belajar

Permasalahan

* Menciptakan ruang hunian apartemen yang efisien.
Menciotakan fasilitas penunjang yang informatif bagi pengunjung.

Spesifikasl Proyek Apartemen
Deskrpsi Pengguna
Karakteristik Pengguna
Kaoasiias daya tampung pengguna

spesifikasi Kroyek Perpustakaan
Desknpsi Pengguna Perpustakaan
Karakteristik Pengguna Perpustakaan

Tinjauan IJisum Apartemen
Deskripsi Apartemen

Apartemen Berdasar Keias
Klasifikasi ADartemen

Tinjauan Umum Perpustakan
Desknpsi Perpustakaan
Jenis Perpustakaan
Fungsi Perpustakaan
Sistem Pelayanan Perpustakaan

Studi kasus berdasarkan obyek yang diranc

Auaiisa

Analisa permasalahan terhadap ruang

Konsep

Gagasan rancangan awal atas analisa

Tinjauan Teori
rwliScp

vj:I imjico:

Infr.rmaTif
illlU! ! I !Ull!

r^fjcjgp

 



./ SISTEMATIKA PEMBAHASANj T C!{

Bab I Pendahuiuan

Berisi tentang isu-isu yang melatarbelakangl pemiiihan fungsi bangunan,
rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran pembahasan, lingkup
pembahasan, metode dan sistematika pembahasan, dan spesifiKasi

proyek.

Bab II Kajian Teori dan Kajlan Pembanding

Berisi tentang uraian hasil kajian landasan apartemen dan perpustakaan

secara teoritis, meliputi pengertian, jenis, klasifikasi kegiatan pokok.

Analisa terhadap bangunan apartemen dan perpustakaan yang ada

sebagai bangunan pembanding terhadap desain yang akan dirancang.
Bab Hi Analisis Permasalahan dan Kesimpulan Konsep Perancangan

Berisi tentang sintesis perumusan dan pemecanan masaiah, konsep dan
kesimpulan terhadap perancangan yang akan diselesaikan baik dan

aspek keruangan, perancangan arsitektural, estetika maupun aspek yang

terkalt.

Konsep berisi perancangan yang dlhasilkan melalul analisis tentang

alternatif terpilih dari makro ke mlkro atau out ke in.

1.8 KEASLSAN PENULISAN

Beberapa laporan tugas akhir yang memiliki judul yang sejenis, antara

I —. Iv-i •
•an i,

1.Apartemen Sewa untuk Dosen dan Mahasiswa di Yogyakarta
kirtw^t- Amiinflnti """"'Ti^SC AU"rsjr I III IQU/NOVan AiyUi ichiii, i uyaonKiiii un, i^^i

Penekanan: Perwujudan apartemen sewa yang dapat digunakan sebagai

wadah bagi kebutuhan tempat tinggal yang mempunyai standart

peruangan privasi yang cukup dan kenyamanan dalam suasana Dagi

dosen dan manasiswa.

 



Persamaan: Merancang bangunan apartemen untuk mahasiswa di

Yogyakarta

Perbedaan: Selain untuk mahasiswa apartemen juga dirancang untuk

dosen dan ruang hunian yang didesain untuk memenuhi kuaiitas

kenyamanan dan pnvasi bagi penghuni

2. Hunian Apartemen bagi Mahasiswa dan Tamu Perguruan Tinggi di

Yogyakarta

Irawan Febrianto, TA UGM 2004

Penekanan: Perancangan apartemen yang mempunyai suasana dan

lingkungan setempat dengan tetap memperhatikan pnvasi dan keamanan

bagi penghuninya.

Persamaan: Merancang bangunan apartemen untuk mahasiswa di

i ogyakarta

Perbedaan: Ruang hunian yang didesain untuk memenuhi kuaiitas

Keamanan dan pnvasi bagi pengnuni.

3. Apartemen Muitl Fungsi (Dengan Fasilitas Pusat Perbelanjaan Sebagai

ra&lllid& rmiunjdiiy;

Evelyn Kusumadewi Koesrnenaro, TA UGM 2006

Penekanan: Apartemen dan pusat perbelanjaan didalam satu bangunan

yang mampu bennteraksi antara satu dengan yang iamnya.

Persamaan: Merancang apartemen multlfungsi.

Perbedaan: r'asilitas penunjang apartemen adalah sebagai pusat

nprhpiarsissan

4. Perpustakaan Umum di Yogyakarta

Anir.n r>.^c^i.-.i-. n ta mm onno
rv iioci ucbiuan r, in Oh iuw

Penekanan: Menciptakan bentuk arsitektural dan kebutuhan ruang

uci uaacii r\csi i !\3i y<a KiiciiIi yiDiau VOitc Oi liic mi35(.ci .

Persamaan: Merancang perpustakaan umum di Yogyakarta.

 



Perbedaan: Menciptakan bentuk arsitektural dan kebutuhan ruang

berdasarkan filosofis.

1.9. SPESIFIKASi PROYEK

1.9.1.Kepemilikan Apartemen

Tabel 1.2. Perbedaan antara Apartemen Mahasiswa dengan Umum

Apartemen mahasiswa.

Pengguna apartemen

mahasiswa.

Fasilitas yang terdapat pada apartemen tldak terbatas

aoartemen terbatas dan tertentu.

adaiah

Hanya untuk dlsewakan.

Ruangan mahasiswa pria dan wanita

dlpisahkan.

iSiimber: AsumsQ

1.9.1.1. Kepemilikan apartemen

Dilinat dengan banyaknya universitas dan jumlah mahasiswa, maka

kebutuhan akan tempat tinggal semakin banyak namun dilihat dengan

imhiuioi ydny due; ^iasiaii uniurv iciiipdl uMyyal o—mdklFi ofcifiMiu, niaKa

dibutuhkan suatu tempat human yang dapat menampung mahasiswa

tersebut hunian diwujudkan dalam apartemen. Berdasarkan

kepemillkannya apartemen dimiliki oleh perusahaan swasta. Sedangkan

sasaran penghum apartemen adalan mahasiswa yang sedang menuniut

ilmu di Yogyakarta yang mengambil strata satu (SI), dan status

mahasiswa tersebut masih singgel (belum berkeluarga).

!. 3. • .£.. I y |jfc f\fcjjd ! !i!l!\C!l n lya

Sistem kepemilikan yang dipiiih adalah sistem sewa. Sewa adaiah setiap

i iar\ yany UiTiuul sjaicsm maiia aicsu uciiiuK ajjajjUii, u6i lujuai i uMiurv uiuur\

memperoleh hak penggunaan bangunan dengan membayar harga sewa

Apartemen Umum

Pengguna apartemen adaiah umum.

Fasilitas yang terdapat padi

Blsa dlsewakan atau dljua

Kuanoan tidak diDisankan

 



secara perlodik

* Jenis sewa terdirl dari:

1. Sewa biasa adaiah penghuni membayar sewa kepada pernllik

bangunan sesuai dengan perjanjian tanpa tenkat batas waktu.

£.. ocvva rwjni-aK aQ3ian penyFiuiil iiiciiiuayai uaiiy o—Vva scwai a

periodik sesuai dengan persetujuan, apablla masa kontrak berakhir dapat

dladakan perjanjian baru.

Apartemen sewa yaitu unit-unit hulan yang aisewakan kepada pemakai

atas dasar perjanjian sewa menyewa dengan batas waktu tertentu.

1.9.2. Kiasifikasi Apartemen dan Perpustakaan

1.9.2.1. Berdasarkan Segmen Pasar

Tabel 1.3. Tingkat kemampuan ekonomi mahasiswa

Ruangan/m^/mahasiswa Prosentase Tinakat ekonomi

Bawah

12-16 m~ 21.19 %

>16 m^ ! 17.1 %

Menengah

Menenaah-Atas

Atas

(Surnber: Asumsi)

Beraasarkan tingkat ekonomi niahasiswa maka. segmen pasar apartemen

untuk mahasiswa adaiah apartemen untuk kelas menengah. Harga untuk

sewa berkisar antara Rp 4 juta per bulan sampai Rp 7 juta per bulan.

i.&.tL.iL. r —i lyusUi icii i s_di ndi ucii i Junnaii txudi iQ <iuul

Berdasarkan jumlah kamar pada unit hunian, maka yang dipilh adalah

Ly&— oii-utv uai i u.Oc; uBQ'.uuui. i \a\ nil u!r\di —i idrvdii, iiidnaoiovvd

memerlukan privasl yang tinggi, serta mahasiswa memerlukan

ketenangan dalam belajar dan mengerjakan tugas. Sedangkan untuk

 



jumlah lantai menggunakan type simplex, in! dikarenakan mahasiswa

tldak membutunkan banyak ruang untuk kegiatan aktlvitas

penunjangnya.sehingga ruangan yang dibutuhkan adalah ruangan

multifungsi.

1.9.2.3. Jenis Dan Fungsi Perpustakaan

Seiain tempat tinggal, mahasiswa juga memerlukan fasilitas yang

menunjang kegiatan belajar balk secara Individu maupun kelompok. Salah

satu penunjang kegiatan belajar mahasiswa adalah perpustakaan. Jenis

perpustakaan tersebut adalah perpustakaan umum dengan koleksl yang

bersifat umum, yang digunakan sebagai sarana penunjang

pengembangan pendidikan dengan fungsi intelektual yang marupakan

wahana untuk mendapatkan sumber ilmu bag! pengunjung.

1.9.2.4. Sistem Peiayanan Perpustakaan

Sistem peiayanan yang dipilih adalah sistem terbuka (Open Acces), yaitu

pengunjung bebas memilih dan mencari bahan pustaka yang ada. Hal mi

dikarenakan, biasanya mahasiswa lebih suka memlllh buku yang sudah

ada dan apablla pengunjung tidak menemukan buku tersebut, maka

pciniiijdiTi uci|jai me uui\u yany i3in i3iijjo meiaiui petugas

perpustakaan

1.9.3. Daya Tampung Apartemen

Dan jumlah mahasiswa keselurunan 57.735 (tabel 1.1) sekitar 60% adalah

pendatang yang membutuhkan tempat tinggal (34.641), dlasumslkan ±9%

dan mahasiswa tersebut oleh orang tua di behkan rumah (3118), namun

tidak semua mahasiswa bermlnat tinggal di rumah. sekitar ±3% adalah

mahasiswa yang mgin tinggal di apartemen, maka unit hunian yang

uiuui.uni\an x b« Unii mui ii3i i.

 



i.9.4 Profll Pengguna Bangunan

1.9.4.1. Pengguna Apartemen

Calon pengguna apartemen adalah:

« Mahasiswa

Mahasiswa yang dlmaksud dl sins adalah mahasiswa yang menempuh

pendidikan strata satu (SI) di Yogyakarta.

Akan tetapi calon pengguna apartemen adalah mahasiswa dari lima

perguruan tinggi dl Yogyakarta Perguruan Tinggi tersebut adalah: Ul!,

UGM, UPN, UTY, AMP-YKPN.

* Pengelola/karyawan

Orang yang mengelola apartemen dan bertangguny jawab atas

keiancaran dan kesinambungan kegiatan mahasiswa.

» Pengunjung

Orang yang mengunjungl apartemen, balk mahasiswa, pengeioia atau

umum untuk menggunakan fasilitas penunjang yang terdapat dalam

apartemen terseout srestoran, sport c&ni&r, perpustakaan dan lam-lain).

* Petugas servis

Orang yang merneilnara fasilitas dan penjagaan apartemen.

i.9.4.2. Karakteristik Pengguna Apartemen

Karakteristik pengguna bangunan dibedakan berdasarkan perilaku

mahasiswa dalam kehldupan sehari-harl. Karakteristik tersebut antara

lain:0

a. i crndrvu i s id! laoiovvd udidin r\ci iiuujjdi i oci idn-i idi i.

1. Perilaku dalam Kegiatan belajar/mengerjakan tugas.

_ Lr s** i^v^ ^v v"\+•*"* f"^ j f&*** j*** ¥Yi i^ A12 SO •"
r\V_/i iOvi i LCis Oi UCiidi I ! iJwiiAJCti .

- Slfat yang ingin mendapatkan informasi untuk menambah

wawasan studi mahasiswa

 



2. Perilaku mahasiswa terhadap kebutuhan ruang.

- Memerlukan ruang untuk belajar yang ditunjukkan dengan

ketenangan.

- Memerlukan ruang untuk menunjang kebutuhan kehldupan

sehan-han.

Tabel 1.4. Kegiatan mahasiswa dalam kegiatan sehan-han.

! No. Kegiatan mahasiswa sehari-hari
Jenis kelamin

i_r\ V \

i a
1 . Tidur V \!

n MCK V V

,3 Ke kampus/ kuliah V \s

4 Ibadah V V

Belajar/mengerjakan tugas V V

6. Oiahraga V c\

/ Menerirna tamu ¥ V |

D Refeshing/rekreasi V V

y. r\—OcrSn idi i V V i

"i M
-

ci

1 1 . IV!d!\dn v V

V: serinq diiakukar

d.

S\;1-.S-.^

0: kadang-kadang.

: jarang di lakukan.

Berdasarkan tabel 1.4 maka disimpulkan sebagai berlkut:

Mahasiswa terbagi menjadi dua program yaitu program reguler dan

program ekstensi. Biasanya mahasiswa rnasuk kuliah dari pagi sampal

malam (08.00-16.00 untuk program reguler dan 08.00-20.00 untuk

 



program ekstensi).

b. Mandi

Pada umurnnya mahasiswa mandi berklsar antara pukul 05.30-06.00

(pagi hah) dan 16.30-17.00 (untuk sore hah).

c. Makan dan memasak

Sedangkan untuk makan biasanya mahasiswa membeli makanan di

restoran dan mahasiswa jarang memasak, kecuaii bersifat ringan.

d. Mencuci

Berdasarkan hasil pengamatan ± 60 % mahasiswa mencuci dengan jasa

laundry.

e. Belajar dan mengerjakan tugas

Biasanya mahasiswa belajar dari pukul 08.00-22.00 (tergantung dan

jadwal kuliah masing-maslng mahasiswa).

t. Oiahraga dan rekerasi

Harnplr setiap minggunya dan hah llbur mahasiswa meiakukan oiahraga

dan rekreasi.

g. Menerima tamu

Mahasiswa biasanya menerima tamu.

t: -!
! !UUi

Mahasiswa biasanya tidur berkisar antara pukul 22.00-04.00.

* Pengunjung

Pengunjung yang dirnaksud disini adaiah mahasiswa umum balk dari luar

maupun pengguna apartemen tersebut.

" rengciuid

Orang yang bertanggung jawab atas kelancaran dan kesinambungan

kegiatan melayani dan memenuhi kebutuhan perpustakaan yang sesuai

utziiMGii udviiofi Kgmicugii n lyd.
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN

SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

• Pustakawan

Orang yang bertanggung jawab atas aktivitas yang dijalankan oleh
pengeioia perpustakaan.

• Petugas Servis

Orang yang memelihara fasilitas, penyediaan kebutuhan perpustakaan
dan penjagaan perpustakaan.

1.9.5. Penjabaran Kondisi Lokasi Site

1.9.5.1. Lokasi dan Site

Lokasi site terletak di kota Yogyakarta yang tepatnya berada 7033°LS -

8012°LS dengan luas wilayah keseluruhan ± 3.185,80 km2 dengan
penduduk keseluruhan ± 3.020.837 penduduk, yang terbagi atas wilayah
administatif daerah tingkat II, yaitu:

Kabupaten Sleman

Kota/kodya Yogyakarta

Kabupaten Gunungkidul

Kabupaten Bantul

Kabupatan Kulonprogo

(Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta)

Lisa Sutarwanti

03512158

15

 



APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

Batas-batas kota Yogyakarta

• Sebelah Selatan : Samudera Indonesia

• Sebelah Barat : Kabupaten Purworejo

• Sebelah Barat Laut : Kabupaten Magelang

• Sebelah Timur : Kabupaten Kiaten

• Sebelah Tenggara : Kabupaten Wonogiri

(Gb. Batasdan Pembagian kota Yogyakarta)

Letak site yang dipilih di daerah Jombor-Sariharjo Sleman Yogyakarta
(selatan Monumen Yogya Kembali)

Lisa Sutarwanti

03512158

peta lokasi site

16

 



APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

Alasan site terletak dikawasan Sariharjo, Sleman Yogyakarta adalah
sebagai berikut:

- Letak yang strategis dan lokasi memiliki akses pencapaian
yang jelas.

- Terdapatnya sarana transportasi umum yang melewati site
tersebut.

- Terdapat jaringan infrastruktur di lokasi seperti: saluran air
bersih, saluran telepon dan saluran listrik.

(Gb.Jaringan Telepon) (Gb.Jaringan Listrik)
(Sumber: dokumentasi pribadi)

- Jarak tempuh dari kampus kurang dari kampus kurang dari
30 menit (menurut UU Departemen PU Jakarta 1980, waktu
yang diperlukan untuk mencapai tujuan selambat-lambatnya
30 menit).

Tabel 1.5. Waktu tempuh kelokasi dengan kecepatan yang sama
Nama Universitas Kecepatan rata-

rata (km/jam)

Waktu tempuh

(menit)

Jarak lokasi ke

tujuan (km)
Ull

UGM

UPN

UTY

AMP

Lisa Sutarwanti

03512158

50 km/jam 28 menit

50 km/jam 18 menit

50 km/jam 10 menit

50 km/jam 4 menit

50 km/jam 4menit

(Sumber: hasil survey)

11.4 km

6 km

3.75km

1.5 km

1.5 km

17

 



- Site dekat dengan berbagai fasilitas umum.

- Site dapat menunjang perekonomian disekitar, serta mampu
memberikan keseimbangan sosial, keserasian dan

keterpaduan antar kawasan yang menjadi lingkunganya.
Lokasi site termasuk kawasan yang dlperuntukan kawasan permukiman
dan area site termasuk tanah tandus. Di daerah lokasi site mempunyai
batas ketingglan bangunan maksimal 20 m, KDB lebih dari 50% dan KLB
maximum 0.8. 6

Gb. Kencana Pembagian Blok kawasan Jornbor fiarruampiran).
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TEORi TENTANG APARTEMEN DAN PERPUSTAKAAN DENGAN

SIRKULASI DAN RUANG YANG INFORMATIF DAN EFISIEN

.1. Apartemen

II.1.1 .Deskripsi Apartemen Mahasiswa

a. Deskripsi apartemen secara umum

Apartemen adalah semua jenis tempat tinggal (multiple family dwelling

units).0''
Apartemen adalah sistem vertlkal bentuk hunian yang lebih dari tiga atau
lebih atau sistem vertikal yang menumpuk hulan diatas hunian yang lain,

(pengertian secara umum)

b. Deskripsi Apartemen Mahasiswa

Pengertian Mahasiswa !j8
Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi.

Deskripsi Apartemen Mahasiswa 09
Apartemen mahasiswa adalah sistem vertlkal bentuk hunian yang lebih
dari tiga atau lebih yang dihunl oleh mahasiswa.

11.1.2. Klasifikasi Apartemen

11.1.2.1. MenumtType Kepemilikannya !J

Menuruttype kepemilikannya apartemen terbagi menjadi tiga, yaitu:
a. Apartemen sewa (rental), yaitu apartemen yang dimiliki oleh

perorangan atau badan usaha dengan unit-unit apartemen yang

dlsewakan kepada pemakal atas dasar perjanjian sewa menyewa.

b, Kepemilikan bersama (cooperative), yaitu apartemen yang

07 joseph De Chaira and Jhon Hancock Caiiender, Time-Saver Standart for Building Types
08 Dr.Erhans, Kamus bahasa Indonesia, 1995
09. indriyati TA UGM 2003
i0 Alfetta Octaviani, TA Ull 1998, Martina Affriany. TA UN 2004

 



penggunanya adalah sekaligus pemilik/pemegang saham dari
perusahaan yang mendirlkan apartemen itu sendiri.(sewa
kepemilikan).

c. Apartemen milik perseorangan (condominium), yaitu apartemen yang
unit-unitnya dapat dibeli dan dimiliki oleh penghuni. Penghuni tetap
berkewajiban membayar peiayanan apartemen yang mereka gunakan
kepada pihak pengeioia.
11.1.2.2, Berdasarkan Segmen Pasar

a. Apartemen Kelas Menengah-Atas
Apartemen yang digolongkan untuk kelas menengah keatas dengan
fasilitas yang memadahi. Fasilitas yang terdapat di apartemen tersebut
antara lain: pusat kebugaran, sauna, restoran, ruang pertemuan,
koiam renang dan Iain-Iain. Biasanya harga jual apartemen kelas
menengah keatas berklsar diatas satu miliar rupiah.12^ Sedangkan
untuk harga sewa rata-rata Rp 10 juta per meter persegi. n',a

b. Apartemen Kelas Menengah
Apartemen yang digolongkan untuk kelas menengah. Harga yang
d>peruntukkan juai berklsar antara ratusan juta rupiah sampai dengan
satu miliar rupiah.]2b Sedangkan untuk sewa berkisar antara Rp 4juta
Per bulan sampai Rp 7juta per bulan. "b Fasilitas yang terdapat pada
apartemen kelas menengah antara lam: sport center, cafe, dan lain-
lain.

c, Apartemen Kelas Menengah-Bawah
Apartemen yang digolongkan untuk kelas menengah kebawah. Harga
sewa apartemen untuk kelas menegah kebawah adalah dibawah Rp 4
juta per bulan atau Rp 107.300 per meter persegi per bulan. i3c

1n' Saniroy Wordpress
12 Sinarharapan
13 Tempo, Rabu 23 Agustus 2003

 



APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

11.1.2.3. Berdasarkan Pengelompokan Unit
Menurut pengelompokannya Apartemen dibedakan menjadi:
a. Group of unit forming a row
Yaitu kelompok unit hunian yang membentuk deretan ruang.

M

i V

•^i it a-!

I

(Gb. Apartemen yang membentuk deretan ruang)
b. Group ofunit forming a slab
Yaitu kelompok unit hunian yang membentuk slab.

(Gb. Apartemen yang membentuk deretan ruang)

c.Group of unit forming a tower
Yaitu kelompok hunian yang membentuk tower.

(Gb. Apartemen yang membentuk tower)

11.1.2.4. Berdasarkan Bentuk Massa Bangunan 15
Berdasarkan bentuk bangunan apartemen terdiri dari:
a. Center corridorPlan

»'SSS,T^lS!IS05Jul» Panero. Martin Z**. Time-Saver Sandar, for Housing and
Residential Development (hal 111)

Lisa Sutarwanti

03512158
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

Karakteristiknya ditandai koridor yang diapit unit-unit hunian pada kedua
sisinya.

Elevator location

_Q

• I I I"

(Sumber: time saver standart)

b Open corridor Plan
Karakteristiknya memiliki satu koridor (eksterior koridoor) yang
melayani satu deret unit hunian

(Sumber: time saver standart)

S> terdiri satu core pusat dengan hunian-hunian yang
mengelilinginya.

Lisa Sutarwanti

03512158

(Sumber: time saver standart)

22

 



APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

d. Cross Plan

Karakteristiknya denah memiliki empat sayap utama yang merupakan
perkembangan keluar dari satu core.

- : i

(Sumber: time saver standart)

e. Circular Plan

Karakteristiknya sama dengan tower plan yaitu terdiri dari dari satu core
pusat yang dikelilingi oleh unit-unit hunian.

(Sumber: time saver standart)

f. Spiral Plan
Karakteristiknya berbentuk lingkaran. Unit-unit hunian disusun spiral
dengan setiap bagian lebih rendah seengah lantai dari bangunan
berikutnya.

Lisa Sutarwanti

03512158

(

(Sumber: time saverstandart)
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g. Wing Plan
Karakteristiknya sama dengan bentuk cross plan, namun disini ada sayap
tambahan. Akses langsung menuju unit hunian melalui core.

I tSg-: /;, ""'vf*'

(Sumber: time saver standart)

h. Skip-stop Plan
Karakteristiknya sama dengan duplex apartemen (penyusunan lantai).
yaitu membutuhkan tangga ditengah untuk memhubungkan antara
bedroom dan livingroom.

(Sumber: time saver standart)

/ Duplex apartment Plan
Karakteristiknya sama dengan duplex apartemen (penyusunan lantai),
yaitu membutuhkan tangga ditengah untuk memhubungkan antara
bedroom dan livingroom.

Lisa Sutarwanti

03512158

(Sumber: time saver standart)
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16

ll.1.2.5.Berdasarkan Penyusunan Lantai
Berdasarkan jumlah lantai hunian. hunian di bagi menjadi:
a Simplex Apartment
Yaitu unit hunian yang seluruh ruangannya terdapat dalam satu lanta..

:: Vetonda

• Sedroom U!«3tS
3M«J«

500K440 ~~ ;
— Srthngioom MSxJ1S

I •

mxi.o "*•*»,

(Gb. Simplex Apartemen)

b Duplex Apartment
Yaitu unit hunian yang terdiri dari dua lantai, umumnya ruang istirahat
diletakkan di lantai dua, sedangkan sisanya (seperti dapur, ruang
duduk/santai, dll) berada di lantai satu.

(Sumber: Time Saver Standart)

c. Triplex Apartemen
Yaitu unit hunian yang terrdiri dari tiga lantai dengan fungsi yang berbeda-
beda.

Lisa Sutarwanti

03512158
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17

II 126 Berdasarkan Jumlah Ruang Tidur
Berdasarkan jumlah ruang tidur, maka unit hunian terbagi menjadi:
a Efisien atau Studio
Terdiri dari mang utama yang cukup luas yang digunakan untuk keg.atan
sehari-hari.

r

(Sumber: time saver standart)

b. One bedroom

Terdiri dari satu ruang
tidur, makan, ruang duduk yang menjadi satu

(sumber: time saver standart)

c. Two bedroom

Terdiri dari ruang tidur, ruang duduk, ruang makan, dapur.

i::
U

(Sumber: time saver standart)

Joseph De Chaira, Ouiius Panero, Martin ZeiinK Time-Saver Sandart for Housing and
Residential Development

17.

Lisa Sutarwanti
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d. Three bedroom

Terdiri dari tiga ruang tidur, ruang duduk, ruang makan, dapur, dan
gudang kecil.

5 s. I

i\

(Sumber: time saver standart)

e. Four bedroom

Terdiri dari empat ruang tidur, ruang duduk, ruang makan, gudang, ruang
peiayanan, dan ruang kerja.

-U-A*J~jjJ

(Sumber: time saver standart)
1R

11.1.2.7. Berdasarkan Ketinggian Bangunan

Berdasarkan ketinggian banguan apartemen dibagi menjadi tiga yaitu
a. Low Rise Apartment

adalah apartemen yang memiliki ketinggian bangunan sampai 6 lantai.
b. Medium Rise Apartment

adalah apartemen yang memiliki ketinggian bangunan antara 6 lantai
sampai 9 lantai.

c. High Rise Apartment
adalah apartemen yang memiliki ketinggian bangunan lebih dari 9lantai.

18 Joseph De Chaira, Julius Panero, Martin Zelink, Time-Saver Sandart for Housing and
Residential Development

Lisa Sutarwanti
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11.2. Perpustakaan

H.2.1. Diskripsi Perpustakaan

Perpustakaan secara umum adalah:
Suatu unit kerja yang berupa tempat mengumpulkan, menyimpan, dan
memelihara materi koleksl pustaka.
Tempat mendapat pengetahuan, informasi, dan materi perpustakaan yang
lainnya.

IS.2.2. Jenis Perpustakaan !
Jenis-jenis perpustakaan antara lain

a. Perpustakaan Nasional
Merupakan satu-satunya perpustakaan di suatu negara dengan
koleksinya beasai dari sebagian terbltan hasil karya tulis, cetak maupun
grafis yang terdapat dl negara yang bersangkutan.
b. Perpustakaan Pendidikan

Merupakan perpustakaan miiik Universitas, Institut, maupun pelaksanaan
tugas-tugas yang tercantum dalam Tr! Darma Perguruan linggl oleh
perguruan tinggi yang bersangkutan.

c. Perpustakaan Umum
Perpustakaan dengan koleksi yang bersifat umum, yang digunakan
sebagai sarana penunjang pengembangan pendidikan masyarakat pada
umumnya.

d. Perpustakaan Sekolah

Merupakan perpustakaan miiik sekolah yang digunakan sebagai sarana
penunjang melaksanakan tugas-tugas pendidikan atau pengajaran di
sekolah.

Sudarmaji P, Pedoman Penyelenggaraan perpustakaan, 1998
. Hanifa Rosalia, TA Ul! 1998.

09,

 



e. Perpustakaan Khusus atau Riset
Merupakan perpustakaan dengan koleksl yang bersifat khusus yang
digunakan sebagai sarana penunjang mengembangkan pengetahuan
khususnya dibidang atau ilmu tertentu.

H.2.3. Fungsi Perpustakaan "'

Fungsi dari perpustakaan adalah:

a. Fungsi Inteiektua!
Perpustakaan merupakan wahana untuk mendapatkan sumber ilmu
pengetahuan bagi para pengunjungnya.

b. Fungsi Ekonomi
Perpustakaan merupakan wahana untuk mendapatkan pendidikan ilmu
pengetahuan yang mudah dan sekaligus murah.

c. Fungsi Soslal

Perpustakaan dapat menjadi media penghubung antar generasi
masyarakat dan bangsa.

d. Fungsi Kultural
Merupakan tempat pemeliharaan bahan-bahan pustaka yang bernilai
budaya.

H.2.4. Sistem Peiayanan Perpustakaan "

Sistem peiayanan yang di pakai di perpustakaan adalah:

a, Sistem terbuka (Open Acces)
Pengunjung bebas memilih dan mencari bahan pustaka yang ada dalam
rak buku.

Sudarmaji P.Drs, Perpustakaan Organises! dan Tata Kerjanya
La Nesia Nur Jannah, TA UGM 2005

Sudarmaji P.Drs, Perpustakaan Organisasi dan Tata Kerjanya
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(Gb. Sistem peiayanan perpustakaan terbuka)

b. Sistem tertutup (ClosedAcces)
Pengunjung tidak dapat mengambil sendiri bahan pustaka yang hendak di
baca, dan pengambilan melalui petugas perpustakaan.

(Gb. Sistem peiayanan perpustakaan tertutup)

11.2.5. Keuntungan Dan Kerugian Sistem Peiayanan

a. Layanan Terbuka

• Keuntungan

1. Kartu-kartu katalog tidak mudah rusak, karena sedikit yang

menggunakaanya.

2. Menghemat tenaga peiayanan
3. Judul-judul buku yang diketahui dan dibaca lebih banyak

sehingga pengguna terpacu untuk membaca buku lain.
4. Apabila calon peminjam tidak menemukan buku yang dicari

maka peminjam dapat memilih buku yang lain yang cukup
relevan.

5. Mcr.srr.bah rr.inat baca sehingga banyak informasi yang

masuk.

21. Sudarmaji P.Drs, Perpustakaan Organisasi dan Tata Kerjanya

Lisa Sutarwanti
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• Kerugian

1. Frekuensi kerusakan lebih besar

2. Memerlukan ruangan yang luas sebab letak rak yang satu
dengan yang lain memerlukan jarak yang longgar.

3. Susunan buku menjadi tidak teratur.

b. Layanan Tertutup

• Keuntungan

1. Daya tampung koleksi lebih banyak.

2. Susunan buku teratur.

3. Tidak ada petugas khusus untuk mengawasi pengguna.

• Kerugian

1. Seiumiah koleksl tidak pernah dlplnjam.

2. Kebebasasn mencari buku tidak ada.

3. Katalog harus iengkap.

4. Kartu katalog sering rusak.

5. Banyak buku yang kurang dlkenai oleh pengunjung seningga
jarang dipinjam.

6. Petugas harus mengambilkan dan mengembalikan buku.

11.3. Sirkulasi Yang informatif

11.3.1. Pengertian Sirkulasi "
Sirkulasi (gerak dalam ruang) dapat dlartikan sebagai benang yang
menghubungkan ruang-ruang pada suatu bangunan atau rangkaian
ruang-ruang eksterior maupun Interior.

11.3.2. Pengertian Informatif "
Informatif adalah tidak membingungkan untuk memperoien informasi.

23. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanannya, Edisi kedua, F.D.K Ching (hal 228).
24. Dr.Ernhans. Kamus Bahasa Indonesia. 1995

 



25.

11.3.3. Unsur-unsur Sirkulasi 25
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111.3.3.1. Pencapaian sirkulasi

Pencapaian sirkulasi ke bangunan terbagi menjadi tiga, yaitu

• Pencapaian langsung

Pencapaian secara langsung menuju bangunan melalui jalan yang segaris

dengan sumbu yang memperjelas pencapaian terhadap bangunan.

(Sumber: F.D.K.Ching)

• Pencapaian tersamar

Pencapaian tersamar mempertinggi efek prespektif pada fasad dan

bentuk bangunan dan jalur dapat dirubah arahnya satu atau beberapa kali

untuk menghambat dan memperparijarigp£ricapa;Gr. .;c uSPigur.Gr..

(Sumber: F.D.K.Ching)

• Pencapaian memutar

Sebuah jalan berputar untuk memperpanjang urutan pencapaian dan

mempertegas bentuk tiga dimensi suatu bangunan dan jalan masuk

kebangunan dapat dilihat dengan putus-putus atau dapat disembunyikan

sebagai tempat kedatangan.

Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanannya, Edisi kedua, F.D.K Ching (hal 229)

Lisa Sutarwanti
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(Sumber: F.D.K.Ching)

11.3.3.2. Jalan masuk ke dalam bangunan

Jalan masuk ke bangunan terbagi menjadi tiga, yaitu:

• Rata.

• Menjorok keluar.

• Menjorok ke dalam.

11.3.3.3. Konfigurasi jalan

Konfigurasi jalan pada pola sirkulasi terbagi menjadi lima, yaitu:

• Pola linier (ruang saling berhubungan)

Merupakan jalan yang lurus dapat menjadi unsur pengorganisir utama

untuk satu deret ruang.

• Pola spiral (antara ruang tidak saling berhubungan langsung)

Yaitu jalan tunggal menerus yang berasal dari titik pusat mengelilingi

pusat dengan jarak yang bcrubGh.

• Pola radial (antara ruang tidak berhubungan langsung)

Mcrr.ilik: jcbn luruc ycr.g bcrkcrnbcr.g dari atau berhenti pada sebuah

pusat tititk bersama.

• t ist« yiivi \iuciiiy uciiy«.. pswiu. w...*«*.ww. jw...a ~ —._~—. _—-...,

Konfigirasi yang terdiri dari dua pasang jalan yang sejajar yang saling
K^rno+<->r><ior> niri-j ioroi' \i*%nn e'2rv,2 dan msnciptakan bujur sangkar atau

keasan ruang segi empat.

Pola jaringan (ruang saling berh'jbL'ng?!"!)

Sebuah konfigurasi yang terdiri dari jalan-jalan yang menghubungkan titik-

titik tertentu di dalam ruang.

Lisa Sutarwanti
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(Sumber: F.D.K.Ching)

11.3.3.4. Hubungan jalan-ruang

Hubungan ruang-jalan terbagi menjadi tiga, yaitu:

a. Melalui ruang-ruang, terdiri dari:

- Kesatuan dari tiap-tiap ruang dipertahankan.

- Konfigurasi jalan yang fleksibel.

-Ruang-ruang perantara dapat dipergunakan untuk

menghubungkan jalan dengan ruangannya.

f—- -• — f

(Sumber: F.D.K. Ching)

b. Menembus ruang

- Jalan dapat ditembus sebuah ruang menurut sumbunya, miring

atau sepanjang sisinya.

- Dalam memotong sebuah ruang, suatu jalan menimbulkan pola-

pola istirahat dan gerak di dalamnya.

Lisa Sutarwanti
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(Sumber: F.D.K. Ching)
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c. Berakhir dalam ruang

- Lokasi ruang menentukan jalan.

- Hubungan jalan-ruang digunakaan pendekatan dan jalan masuk

ruang-ruang penting yang fungsional dan simbolis.

(Sumber: F.D.K. Ching)

11.3.3.5. Bentuk ruang dan sirkulasi

Bentuk ruang dan sirkulasi terbagi menjadi tiga, yaitu:

- Terbuka: membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang-ruang

yang dihubungkan melalui pintu masuk.

- Terbuka salah satunya: membentuk galeri yang memberikan

kontinuitas ruang dengan ruang yang dihubungkannya.

- Terbuka kedua-duanya: membentuk deretan kolom untuk jalan

lintas menjadi perluasan fisik dari ruang yang ditembusnya.

11.3.4. Kriteria Sirkulasi Informatif

Kriteria sirkulasi yang informatif terdiri dari:

Cr\+r*>ryr^tra rl*yr> lrt+il< niinnon *"l*l"a+<5HI iI COrara lannciinnk__. •w*w*..w •***•*•• iw^wti * i mm.iwuii uii vwtdti lui OCvQI CI ICii imOu) tg.

(Pencapaian sirkulasi langsung) (open space untuk mengetahi ruang)

Sumber:F.D.K.Ching Sumber:The Smaal Public Library

• Sirkulasi terarah terhadap bangunan.

Sirkulasi harus terarah menuju ruang-ruang yang ada pada bangunan

Lisa Sutarwanti
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(Sumber: buku sumber konsep)

11.4. Ruang Yang Efisien

11.4.1.Pengertian Ruang

Ruang adalah suatu entitas yang terbentuk dari lantai, dinding dan atap. 26

11.4.2. Pengertian Efisien

Efisien berarti ketepatgunaan menghasilkan sesuatu tanpa membuang

waktu, tenaga dan biaya. Sedangkan yang dimaksud disini adalah efisien

terhadap luasan ruang atau besaran ruang dengan perbandingan antara

ruang penghuni, ruang sirkulasi, ruang servis, ruang pubik (apartemen).27

11.4.3. Kriteria Efisien

* Besaran ruang yang sesuai dengan standart

Besaran ruang unit hunian ditentukan oleh:

- Dimensi furniture

Furniture diletakkan seefisien mungkin sesuai dengan kebutuhan bagi

ruangan.

*M1 I^UI I V^t^llCtl uui iMUllCii l - i.—hingga rnenentukan tata letak

. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanannya, Edisi kedua, F.D.K

"• Dr.Ernhans, Kamus Bahasa Indonesia, 1995.

Lisa Sutarwanti
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(Sumber: -Tata Ruang

- Data Arsitek)

Ukuran dan kebutuhan ruang gerak manusia

Selain furniture, ruang gerak bagi pengguna ruangan dan

bangunan dalam menentukan efisien terhadap ruangan.

(Sumber: Data Arsitek)

Perbandingan ruang dan sirkulasi

Jumlah perbandingan antara sirkulasi lebih kecil dari pada luas

ruangan yaitu 30% dan 70%.
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(SumbenTime Saver Standart)

• Ruang yang fleksibel dan fungsional
Desain yang fleksibel adalah ruangan yang dapat difungsionalkan dengan
penggunaan ruang yang lain (multi fungsi), misal tempat tunggu b.sa
digunakan untuk dining area.

Lisa Sutarwanti

035121158

5~

(Sumber.Time Saver Standart)
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11.5. Studi Kasus

11.5.1. Apartemen Mediterania Garden Residences 2, Jakarta Barat
(Sumber: Http://www.trinity-property.com)

i
Gb. Mediterania Garden Residences 2, Jakarta Barat

Pencapaian Kedalam Bangunan

JBSSt H^^^R*

O O

(Gb.Pencapaian secara langsung)

(Sumber: Asumsi)

- Akses utama menuju jalan dibuat secara langsung.

- Tujuan visual dalam pengakhiran pencapaian jelas.

• Sirkulasi

c«*

Lisa Sutarwanti

035121158
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* Jf
i.f

'.f.f *

•'>•*
m* <•'&
3» fi»;

*A

(Sumber: Asumsi)

(Gb.center corridor plan dengan pola sirkulasi linier)
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- Menggunakan sistem center corirdor plan, sehingga jumlah unit dalam
suatu bangunan dapat lebih banyak.

- Area sirkulasi menggunakan pola linier

• Ruang

ir

LI lilf

( Ruang-ruang dalam unit hunian )

Ruang Unit Hunian

- Setiap unit didesain seefisien mungkin, agar kebutuhan penghuni
terpenuhi walau ruang terbatas.

11.5.2. Wisma Mahasiswa MM UGM, Yogyakarta

(Hasil survey)

Wisma MM UGM terletak di jalan Colombo, Yogyakarta. Dengan jumlah
lantai 7 lantai yang terletak di area seluas 11.718 m2. Wisma ini
menyediakan 161 kamar dengan tipe standar, deluxe dan excecutive yang
dilengkapi dengan faasilitas umum seperti lobby, billiyard, lapangan
basket dan Iain-Iain.

Lisa Sutarwanti
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(Gb.lokasi wisma MM UGM) (tampak wisma MM UGM)
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(lapangan.basket)

flf^- •

(restoran)

(gb.fasilitas umum)

tec

Pencapaian Bangunan

-i-mnifWH""""'it TIIW"1

(Gb.Site Plan)

Akses utama menuju jalan dibuat secara langsung.
.Tujuan visual dalam pengakhiran pencapaian jelas.

Lisa Sutarwanti
035121158

O

Gb.pencapaian ke bangunan

Sumber: asumsi

O

(lobby)
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+ t t * t ** + * + *_** **
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^_a<L^ i. iii iii ST

cji^r'

(Gb.denahltl)

- Menggunakan sistem center corirdor plan, sehingga jumlah unit dalam
suatu bangunan dapat lebih banyak.

- Area sirkulasi vertikal berada di tengah bangunan.

• Ruang

Lisa Sutarwanti

035121158
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(Gb.denahltl)
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Ruang Unit Hunian

Setiap unit didesain seefisien mungkin, agar kebutuhan penghuni
terpenuhi.

Tiap tipe hunian mempunyai luasan atau besaran tiap unit hunian yang

sama yaitu 24 m2.

Lisa Sutarwanti

035121158

iff
(Gb.type standart)

(Gb.Type deluxe)

i
(Gb.type executive)

(Sumber: dokumentasi pribadi)

• Perbedaan tiap type pada unit hunian hanya ditujukkan

dengan furniture yang berbeda, misalnya di tipe standart dan deluxe
lavatoy menggunahan shower sedangkan type executife menggunakan
bathtup. Selain itu perbedaan juga terdapat pada layout furniture

badroom.
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+.00 4,00

(Gb. Denah unit hunian)

11.5.3. Perpustakaan Stuppa, Yogyakarta.

(hasil survey)

6.00

(Gb.perpustakaan stuppa)
Perpustakaan Stuppa terletak di jalur lingkar utara Yogyakarta.
Perpustakaan ini termasuk perpustakaan umum.

lfe~a

(Gb.Lounge perpustakaan stuppa) (Gb. Entrance perpustakaan stuppa)

Lisa Sutarwanti
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Sistem pencapaian ke bangunan dibuat secara langsung.

O O

(Gb. pencapaian secara langsung)

- Tujuan dalam pengakhiran pencapaian ke bangunan ini jelas sehingga
merupakan fasad muka seluruhnya atau tempat masuk yang dipertegas.
- Pembagian sirkulasi pengunjung bebas menikmati fasilitas yang ada
dengan pengunjung yang mengikuti kegiatan yang terarah.

iL

(Gb.pengunjung bebas bergerak)

Tata Ruang Dalam

Lisa Sutarwanti

035121158

\2i

(Gb.Ruang koleksi buku)

(Gb. Ruang baca)
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Ruang Koleksi

Perpustakaan stuppa memiliki ruang yang kecil sehingga daya tampung

terhadap koleksi sangat sedikit

Ruang baca

Ruang baca stuppa memikiiki ruang dengan kepasitas untuk pembaca

sangat kecil.

Layout ruangan membaca dibagi menjadi dua yaitu ruang untuk membaca

individu dan ruang untuk diskusi.

Banyaknya bukaaan yang terdapat pada ruang baca mengesankan ruang

yang informatif (bersifat terbuka, sehingga mengesankan memberikan

informsi pada pengunjung)

Lisa Sutarwanti
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BAB HI

ANALISIS DAN KONSEP RUANG YANG EFISIEN DAN SIRKULASI YANG

INFORMATIF

1.1. Ruang Yang Efisien

HI.1.1. Kegiatan Pengguna

.1.1.1. Kegiatan pengguna apartemen

Dalam apartemen terdapat dua pola kegiatan yang diwadahi, yaitu hunian

sebagai kegiatan utama dan pengeioia sebagai kegiatan penunjang.

Kegiatan tersebut adalah;

Kegiatan Utama

Yaitu kegiatan pengguna apartemen yang dllakukan sehari-hari. Kegiatan

tersebut diwadahi oleh ruang-ruang yang fungsional separtl ruang tidur,

ruang makan, ruang keluarga, dapur, kamar mandi, dan Iain-lain.

Kegiatan Penunjang

Yaitu kegiatan peiayanan untuk menunjang kegiatan utama pengguna

oleh para pengeioia supaya nyaman beraktifitas meliputi memelihara,

melayani pengguna.

III.1.1.2. Kegiatan pengguna perpustakaan

Dalam Perpustakaan terdapat dua pola kegiatan yang diwadah, yaitu

kegiatan utama dan kegiatan penunjang.

Kegiatan tersebut adalah:

1. Kegiatan Utama

Kegiatan utama pengguna perpustakaan adalah membaca, selain itu

pengunjung juga memanfaatkan untuk diskusi dan balajar.

2. Kegiatan Penunjang

Yaitu kegiatan peiayanan untuk menunjang kegiatan utama pengguna

perpustakaan oleh para pengeioia supaya terkesannyaman untuk

beraktifitas dl dalam bangunan tersebut.

 



111.1.2. Kebutuhan Ruang

III. 1.2.1.Kebutuhan ruang pada apartemen

Program kebutuhan ruang pada bangunan Apartemen adalah:

Hunian

Unit hunian terdiri dari: ruang tidur, ruang santai, kamar mandi.

Pengelola/oprasional

Ruang pengeioia terdiri dari: ruang tunggu, ruang rapat atau pertemuan,

ruang administrasi, ruang pengeioia, gudang.

Peiayanan

Ruang peiayanan terdiri dari ruang tunggu, ruang informasi, ruang utilitas,

gudang, ruang jaga,

Fasilitas

Ruang fasilitas berupa ruangan yang mewadahi seluruh kegiatan atau
aktifitas pengguna bangunan misalnya: cafe, minimarket, kolam renang,

lapangan tennis, ruang fitness, parklr.

11.1.2.2. Kebutuhan ruang pada perpustakaan

Program kebutuhan ruang pada bangunan perpustakaan adalah:

® Ruang baca

Berfungsl untuk mewadahi kegiatan utama perpustakaan. Ruang baca
terdiri dari: ruang baca, ruang referensi

* Ruang administrasi

Berfungsl untuk mewadahi kegiatan administrasi dan peiayanan

pengunjung.

Ruang administrasi, terdiri dari:

a. Ruang pengolahan

Yaitu ruang yang mengolah bahan pustaka mulai dari penenmaan,

pemiilhan, pemberlan identitas, inventarisir hingga ruang

penyimpanan.

b. Ruano. sirkulasi

 



Yaitu ruang untuk pengunjung yang ingin memninjam atau

mengembalikan buku pustaka, ruang fotokopi, ruang pendaftaran bagi

pengunjung (anggota perpustakaan).

« Ruang staff pengeioia

Yaitu ruang khusus bagi pengeioia perpustakaan,

• Ruang kegiatan komersial

Ruang yang berfungsl untuk mewdahi semua kegiatan komersial yang

menunjang fungsi utama perpustakaan, seperti cafe, toko buku, internet,

dan Iain-Iain.

• Ruang servis

Yaitu ruang yang disediakan untuk kegiatan servis seperti lavatory, loker,
dan Iain-Iain

label 1.8. Analisis Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

Kelompok Ruang
Hunian.

Pelaku Kegiatan
Mahasiswa

Macam kegiatan
Tidur

Mandi

Santa!

menerima tamu

Belajar
Makan

Kebutuhan Ruang
R.tidur

Km/Wc

R.Santa!

R.tamu

R. Belajar
R. Makan

| Zona 1
Privat

Pengelolaan Pengeioia Pengelolaan office
Pengelolaan
administrasi

Menerima tamu

Front Office

R.General Manajer
R.administrasi

R.Tamu

R.Tunggu

| Semi
Privat

Peiayanan Karyawan

Menunggu
Menyimpan Barang
Bllas

MemperolehS
Menyampaiakan
Informasi

Uiiiiia2>

Menerima tamu

Gudang
Lavatory
R.Receptlonis
R.lnformaasi

R.Reaistrasi

R.MEE

RGenset

R.PABX

Water treatment

Shaft pipa
Shaft sampah

; R.Tamu

Semi

Privat
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i-asmtas

Penunjang

Rekreasi dan

Fasilitas

Umum

Mahasiswa

Karvavvan

Mahasiswa.

Mahasiswa

dan pengeioia

ivld: iacM.^ vvrj

K qrvjux/Jip

Pengeioia dan

Menyiapkan& Ciudang
menyimpan barang

Menjaga keamanan K. Ocitpcilli

Beianja Mini market
Semi
Ur,,,~.t
1 I 1 veil

Makan& milium Cafe

Menyiapkan makanan
Lavatory
Dapur
Gudang

dan

Public

Berobat Klinik

Membeli obat Apotik
Transaksi keuangan ATM

Perpustakaan
Membaca

Beli buku

Menyimpan barang

Brosing
Menerima tamu

Pengolahan administrasi

Penyampaian miorniasi
Penvimpanan barang

Berenang
-Bilas

I cHIllS

Fitness
_RjlqC

-Ganti pakaian

Parkir

K.oaca, k.

Referensi.R.koleksi

Toko buku,R.pamer
R.Loker

Gudang
vv amet

R.tamu

R. secretariat

R.manajer
R. lnformasi

Gudang

Roiam renanj
T

-.Lavaiory

-is..gaiiu

R.Fitness

-Lavatory
d .»..«(;

-Parkir oenshuni

-Parkir kaiyawan
dan pengeioia
-Parkir umum

c.n

 



III.1.2.3. Pola Kegiatan Pengguna

a. Pengguna

Entrance
J TIH:r arKir |

i
ivlc?i ic?l iilid tdiliu 4 t H

^
I Istirahat —• Lain-lain

j
j i

r

i

I
i

I

Belajar

b. Pengunjung

Pntrarsr^p Parkir h

c, Karyawan dan Pengeioia

Bertamu !

Rekreasl
—?

Olahraaa
—i—~—

#j Laln-ialn

Mengelola

—*•

4>

Peiayanan
I

Parkir
?

*

^ PulangI Entrance F

Servis

*

Lain-lain

 



HI.1.3. Hubungan Ruang

iii.1.3.1. Kelompok Ruanq Hunian

! R. Tidur R. Santa! Kamar mandi R. Belajar j

11.1.3.2. Kelompok Ruang Pengeioia dan Peiayanan

i
Utilitas

R. Karyawan Gudanq

Riamu r

Looby

Par

Keterangan:

R. Manajer

R.Sekretariat

Front Office

dan

R. Informasi

i Lavatory

Ruangan yang berhubungan langsung

Ruangan yang tidak berhubungan langsung

III.1.3.3. Kelompok Ruanq Oiahraga dan Fasilitas Umum

Mini market u3ic

Poliklinik
...

ApouK

Perpustakaan ATM

Kolam Renana

itness

Lao Tenis

Keiomook fasilitas umum Kelompok fasilitas Oiahraga
Keteranqan:

Ruangan yang berhubungan langsung

Ruangan yang tidak berhubungan langsung

 



APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN

SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

.2. Pemanfaatan Lahan

III.2.1. Ukuran dan batasan site

Site terletak di kawasan Jombor-Sleman Yogyakarta site ini mempunyai

letak yang strategis dan dapat djangkau oleh pengguna apartemen. Luas

site adalah 6.875 ha atau 6.875 m2. Dengan batas- batas:

• Sebelah Utara adalah Jalan Raya dan Monumen Jogya Kembali

• Sebelah Timur adalah Lahan Kosong dan Sungai

* ucLrclai i uc atan adalah Lahan Kosong dan Area Permukiman

• Sebelah Barat adalah Area Pc:

(Jalan Raya)

(Area Permukiman)

Lisa Sutarwanti
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SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

III.2.2. Kepadatan Bangunan pada Site

Berdasarkan pemanfaatan ruang pada bangunan, maka ketentuan

kepadatan bangunan yang diperoleh adalah Kepadatan tinggi (50%)

dengan ketinggian sedang (4 lantai).38 Sedangkan simpadan atau ROI

dari jalan ke bangunan adalah 25 m

.3. Ruang Yang Efisien

III.3.1. Dimensi Furniture dan Ruang Gerak

Besaran ruang unit hunian yang efisien ditentukan oleh :

a. Standart dimensi furniture

(Sumber: - Tata Ruang
- Data Arsitek)

b. Standart ukuran ruang gerak manusia

Lisa Sutarwanti
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IH.3.2. Besaran ruang

a. Alternatif layout unit hunian type studio

Type Studio

Berdasarkan kebutuhan ruang dan privasl untuk mahasiswa, maka layout

hunian yang digunakan adalah type studio dan one bedroom. Dari hasil

gambar diatas dapat disimpulkan:

a. Gambar A

Berdasarkan dimensi furniture dan ruang gerak manusia, maka besaran

ruang yang di peroieh adaiah 25 m2, dengan perbandingan luas sirkulasi

dan ruangan 30 % dan 70%.

b. Gambar B

Berdasarkan dimensi furniture dan ruang gerak manusia, maka besaran

ruang yang di peroieh adaiah 23.75 m2, dengan perbandingan luas

sirkulasi dengan ruangan, yaitu 40% dan 60%.

c. Gambar C

Berdasarkan dimensi furniture dan ruang gerak manusia, maka besaran

ruang yang di peroieh adalah. 27,5 rrr, dengan perbandingan luas sirkulasi

dan ruangan, yaitu 35% dan 65%.

 



Jadi, layout unit yang digunakan berdasarkan kritena efisien adaiah

gambar nomor A, dengan alasan:

1. Proposi perbandingan sirkulasi dan iuas ruangan adaiah 30% dan

70%, dengan iuas ruangan 25 m2

2. Layout ruangan bersifat multifungsi, misalnya ruang duduk dapat

berfungsl lain menjadi ruang makan, ruang santai dan lain-lain.

.ayout Unit Hunian Type One Bedroom

Berdasarkan hasil gambar layout unit hunian type one bedroom diatas,

rnaka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Gambar A:

Berdasarkan dimensi furniture dan ruang gerak manusia, maka besaran

ruang yang di peroieh adalah 35.3 m', dengan perbandingan. iuas

oil rvuiaai udii i uai iQai \ auaicm Ozi.o /o uai i u/ .j/o

 



b, Gambar B

Berdasarkan dimensi furniture dan ruang gerak manusia, maka besaran

ruang yang di peroieh adaiah 42.168 m2, dengan perbandingan iuas
sirkulasi dan ruangan, yaitu 45% dan 55%,

c. Gambar C

Berdasarkan dimensi furniture dan ruang gerak manusia, maka besaran

ruang yang di peroieh adaiah 35 m2, dengan perbandingan iuas sirkulasi

hampir sama dengan ruangan, yaitu 30% dan 70%.

Jadi, layout unit yang digunakan berdasarkan kriteria efisien adaiah

gambar nomor C, dengan alasan:

1. Proposi perbandingan sirkulasi dan luas ruangan adalah 30% dan

70%, dengan luas ruangan 35 nrf

2. Layout ruangan bersifat multifungsi, misalnya baikon dapat

berfungsl sebagai living room, dan lain-lain.

Jadi gambar layout unit hunian yang efisien adalah gambar A (untuk unit

hunian type studio), dan gambar C untuk unit hunian type one bedroom)
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SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK
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b. Besaran ruang berdasarkan dimensi furniture dan ruang gerak adalah:

Tabel.1.7. Besaran ruang 28

Hunian

Type ruang &
nama ruang

Luas ruang
(M2>

Jumlah kamar

(unit)
Total

Studio
-R.Multiguna,
-Km/Wc

1 Kamar tidur

- R.Tidur

-R.duduk,
R.belajar, Sbalkon
-Km/Wc

25 m2

35m2

47 unit

47 unit

1175 m*

1645 m2

Total 94 unit 2820 mz

Kelompok ruang Kapasitas Standart Luas/m*
• Pengeioia

Kepala Pengeioia 2 org 5 m2 10 m2

R. Pengeioia 10 org 4.5 m2 45 m2

R.Tamu 9 m2 9 m2

Lavatory 6 org 1.2 m2 7.2 m2

• Peiayanan

R.Receptionis 6 org 1 m2/org 6 m2

R. Informasi 6 org 1 m2/org 6 m2

R. MEE 1 50 m2/unit 50 m2

R.Genset 1 50 m2/unit 50 m2

Water Treatment 1 50 m2/unit 50 m2

Shaft pipa 12 1.5 m2/unit 24 m2

Shaft sampah 1 1.5 m2/unit 1.5 m2

Gudang 1 15 m2 15 m2

R.Satpam 5 org 1.5 m2 9 m2
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Kelompok ruang

• Fasilitas

Mini market

Cafe

Lavatory

- Gudang

- Dapur

Klinik

Apotik

ATM

Perpustakaan

R.Referensi

- R.Baca

- R.Loker

Warnet

R.Pameran

- R.Fotocopy

R.Pengeioia

Oiahraga
Lapangan Tennis

• Umum

Parkir penghuni
. Mobil

Motor

Parkir pengunjung
&karyawan

- Mobil

Motor

TOTAL

Sumber:

28 Asumsi pendekatan, Ernst Neuferet, Data Arsitek, Jilid 1
Asumsi pendekatan, Ernst Neuferet, Data Arsitek, Jilid 2
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HI.4.1. Skema hubungan ruang

Parkir

Entrance

Sarana Oiahraga

Unit Hunian

Lobby, Hail
Lounge

Fasilitas Penunjang

Pengetola

Pelayananan

Gb. Skema Hubungan Ruang
(Sumber: Hasil Pemikiran)

Hl.4.2. Pola organisasi ruang
Unit Hunian

Km/Wc Km/Wb
R Tldur R.Multiguna

R. Duduk/Santai Type Studio

R.Manajer
R.Tamu Lavatory

R Pengeioia

Type 1 Bedroom

Rlnformasi G"darl9

RTamu R.Receptlonis

Lobby, Hall
R. Peiayanan

Minimarket

Cafe

RMakan Pantry
ATM

Perpustakaan Apotik
Lavatory

R.Referensi Poliklinik
r Pameran

R.Baca Dan
net Toko Buku Fasilitas Penunjang

R Pengeioia

Parkr

Pengunjung

Pengelda dan karyawan

Pengguna apartemen

Entrance

Kblam renang

Lapangan Tennis

R.Ftness

Sarana Qahraga

Lisa Sutarwanti
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Gb. Pola Organisasi Ruang
(Sumber: Hasil pemikiran)
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
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.4.3 Berdasar Bentukan Massa Bangunan
III

Btti BW H"
H0K Aprlim* PW

(Gb Layout Jumlah Lantai)

L f///////A _--A

1 ym@rL.

Keterangan:

D

Sirkulasi

i Unit hunian

. Batas Site

Berdasarkan gambar bentuk massa diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa gambar yang memenuhi alternative top. atan
bangunan pada site (berdasar gb.kepadatan bangunan hal 52)
adaiah Type Center Corridor Plan, Type Open Corridor Plan, Sk,p-
Stop, dan Duplex Plan.

Lisa Sutarwanti
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APARTEMEN SEWA DENGAN M*™*™
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUKSEBAGAI mahasiswa D, YOGYAKARTA

TVirtinl Owrtdor Floor Plcn W™1
aW^-Stop- Plan

Uwer Lflvnl
Upar Ijwal

Di^Jb< .apa-tomi in Plan

Keterangan:

Jumlah unit hunian, sirkulasi dan luas site sama.
: Unit Hunian

Sirkulasi

_j

n

;Open Space (berdasarkan simpadan)

: Open Space

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:

Lisa Sutarwanti
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SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUKSEBAGAI MAHAS1SWAD| YOGYAKARTA

"Tabel 1.8. Analisis Massa Bangunan (Sumb^ur^^
Duplex Pain

SITE

Efisien karena

tidak ada lahan

yang tidak

Center Corridor
_Plan
SITE

Efisien karena

tidak ada lahan

yang tic,ak
terpakai (tidak | (warna biru)
ada ruang open

sDace).

UNIT HUNIAN I UNIT HUNIAN
Efisien karena Kurang efisien
dapat karena
menampung dapat
keseluruhan unit menampung

hunian.

Open Corridor
Plan

SITE

Tidak efisien karena

karena lahan yang tidak ada lahan
tidak terpakai. | yang tidak

terpakai (tidak
ada ruang open

setengah dari

jumlah

keseluruhan unit

hunian.

SIRKULASI I SIRKULASI
Efisien karena Kurang efisien
sirkulasi dapat karena sirkulasi
mengakses dua hanya dapat

space).

UNIT HUNIAN

Efisien karena

hanya | banyak
menampung

ruang-ruang yang

terdapat dalam

unit hunian dan

kesaluruhan unit

hunian.

SIRKULASI

Kurang efisien

terutama sirkulasi

vertical karena

harus

sirkulasi

terpakai (tidak
ada ruang open

space).

UNIT HUNIAN

Efisien karena

banyak

menampung

ruang-ruang yang

terdapat dalam

unit hunian dan

kesaluruhan unit

hunian

SIRKULASI

Kurang efisien

terutama sirkulasi

vertical karena

ada I harus ada

yang Isirkulasi yangunit hunian yang

berhadapan.

mengakses satu

unit hunian.
menghubungkan

antara level atas

dan bawah

menghubungkan

antara level atas

dan bawah.

TidTT^id^le^^
untuk -aparteman sewa untuk mahasisswa^ad^peCen^^
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035121158

63

 



APARTEMEN SEWA DENGAN WWAKJJM
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

111.4.4. Berdasar Ketinggian Lantai

325*313

3»>315

I -

' I"

I

, 1

3D

;; v&tanda
498*205^

C — 1
•ledioom

550x115

WC*4tt
— Sitting room

i

(Type Simplex) (Type Duplex) (Type Triplex)
Tabel 1.9. Ketinggian Lantai Bangunan (hunian)

Simplex

Efisien karena seluruh

aktivitas terdapat dalam

satu ruangan, sehingga

hanya membutuhkan

satu level dalam unit

hunian.

Duplex

Efisien terhadap

pembagian ruang yaitu
bedroom berada di level

atas dan ruang yang

lainnya berada di level
bawah. Namun untuk

menghubungkanya

membutuhkan ruang

untuk sirkulasi yang

menghubungkan antara

level atas dan level

Triplex

Efisien terhadap

pembagian ruang yaitu
bedroom berada di level

atas dan ruang yang

lainnya berada di level
bawah. Namun untuk

menghubungkanya

membutuhkan ruang

untuk sirkulasi yang

menghubungkan antara

level atas dan level

b?Avah yang terdapat di bawah yang terdapat d
setiap unit hunian,

sehingga ruangan

tersebut tidak efisen

setiap unit hunian,

sehingga ruangan

tersebut tidak efisen
tcru=dsp cirtrjiasi vertical terhadap sirkulasi vertical
dan membutuhkan biaya

yang tinggi untuk sistem

ini.

dan membutuhkan biaya

yang tinggi untuk sist

ini.

JIOI I •

(Sumber: asumsi hasil pemikiran)
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Berdasarkan keterangan diatas, maka type yang digunakan untuk
•'apartemen sewa untuk mahasiswa" adalah type Simplex, dengan alasan:
<\ Tidak semua ruangan yang dibutuhkan dalam satu unit hunian.
2. Ruang-ruang tertentu saja yang terdapat dalam unit hunian,
sedangkan ruang-ruang yang lain terdapat dalam ruang bersama.

111.5. Sirkulasi yang Informatif

111.5.1. Zooning dan Sirkulasi

Keterangan:

•
: Open Space (Zona Publik)

: Building (Zona Privat, Semi Privat and Publik)

V
u

Zona public berada
ditengah-tengah

Keterangan

Zona privat

Zona Publik•

Lisa Sutarwanti
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Tabel 1.10. Pencapaian ke Bangunan dan Sirkulasi didalam Bangunan.

Gambar B
Gambar A

Efisien terhadap sirkulasi karena

jarak tempuh ke unit hunian
tidak terlalu jauh, sehingga tidak

melelahkan bagi pengguna.

Fasad bangunan (entrance)

diketahui secara jelas dari luar

bangunan.

Kurang efisien terhadap sirkulasi
karena jarak tempuh ke unit
hunian terlalu jauh, sehingga

melelahkan bagi pengguna.

Fasad bangunan (entrance)

diketahui secara jelas dari luar

bangunan.

(Sumber: asumsi hasil pemikiran)
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Jadi berdasarkan keterangan diatas, maka ruang yang efisien
adalah gambar no.A dengan alas an:
1. Sirkulasi efisien karena tidak melelahkan dan membosankan

bagi pengguna bangunan.

2. Entrance diketahui secara jelas.

,11.5.2. Entrance kedalam Bangunan dan Fasad Bangunan

Lisa Sutarwanti

035121158
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Gb. Fasad Bangunan

Jadi berdasarkan gambar diatas, maka diperoleh keterangan ruang dan
fasad yang informative adalah sebagai berikut:
1. Entrance dibuat menjorok keluar memberikan informasi
pengarahan entrance ke bangunan.
2. Fasad bangunan ditunjukkan dengan bukaan-bukaan dan
penegasan pada kolom yang mengesankan sussana yang informative
bagi pengunjung dan pengguna bangunan.
3. Pemberian warna kontras dan menyolok mengesankan suasana
yang informative bagi pengunjung.

III.6 Kesimpulan
Dari perbandingan terhadap ruang dan sirkulasi, maka dapat disimpulkan:
1. Ruang yang efisien

Unit hunian apartemen menggunakan type studio dan 1bedroom.
Massa bangunan menggunakan type Center Corridor Plan
Ketinggian unit hunian menggunakan type simplex.

2. Sirkulasi yang informative

Zonna public pada unit hunian berada di tengah bangunan.
Sirkulasi menggunakan radial pada ruang publik dan terarah pada
unit hunian.

Entrance pada bangunan menjorok keluar (canopi).
Terdapat banyaknya bukaan-bukaan pada bangunan.
Pemberian warna yanga kontras dan mencolok pada bangunan.
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111.6. Perencanaan Bangunan Apartemen dengan Fasilitas Penunjang

Hl.6.1. Konsep Tata Massa Bangunan

Apartemen direncanakan menggunakan type center corridor plan yang

perencanaanya adaiah:

Konsep bcntukan denah adalah
center curnuur pian

Massa membeniuk pola iinier
i ace

4

Pencapjian secara langsung dengan tujuan
visual itenampakkan fasade bangunan S.

menunjukkan

kesan

mforrnative

pada

bangunan

Open space' AreS nnrki

..._t..

Bentuk kontrassetengan lingKaran
menunjukkan perbedaan fungsi
ruangan pada bangunan
(kesan informative pada bangunan)

Lisa Sutarwanti

035121158

Jdl<HW
VXr.^a narkir

i^antai uasar

digunakan

penunjant

: .antai i

digunakan

init

numan

memberikan

kesan informative paoa oangunar
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111,6.2, Konsep Perancangan Ruang Terbuka

Konsep ruang terbuka agar terclpta ruang yang efisien dan sirkulasi

informative adalai*:

intrance uiouat secara langsung

nkanmenuesa'

invofmatif pada pengunjung

Sarana oiahraga dibuat
iiiuititungsi seiiiiigga ensien

terhadap penggunaan ruang

Parkir

pengunjung

Faman digunakan sebagai
Denunjuk jalan masuk
entrance) /

Parkir <*
ioia

Lisa Sutarwanti

035121158

Open snace' Area nnrkin * i „ „ * At*ph nr^T*lciT1
; ;. Uiciiiicii_.ct .'.

V

. ,= •

« • e

^ V j«

Pernisahan ruang untuk parkir
perigunjutig dengan pengeioia

il

Parkir

Dermiuiiung

i aman

digunakan
sebagai
penunjuk
jalan
masuk

(entrance)
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111.6.3. Konsep System Bangunan

111.6.3.1. Sistem Struktur

sistem sub struktur

Menggunakan pondasi plat.

sistem super struktur

Menggunakan struktur beton bertulang dan core

Hl.6.3.2. Sistem utilitas

-Sistem penyediaan air bersih

Sumber air bersih berasal daro PAM. Distribusi air ke bangunan

menggunakan dwonfeed system.

- Sistem pembuangan air kotor

Memakai bak penampungan dan dialirkan ke riol kota (kotoran cair) dan

memekai septictank kemudian dialirkan ke sumur peresapan (kotoran

padat).

- Sistem pengamanan bahaya kebakaran

Menggunakan detector, springier, serta tangga darurat.

- Sistem keamanan

Tersedianya fasilitas keamanan dan CCTV.

- Sistem penghawaan

Menggunakan system penghawaan buatan (AC) dan alami. Untuk system

penghawaan buatan menggunakan AC Split

- SistemTransportasi

Menggunakan lift dan tangga umum dari basemen sampai lantai teratas.

- Sistem pembuangan sampah

Menggunakan saft sampah dan pengangkutan langsung ke tempat

pembuangan sampah kotadengan truk sampah dari pemerintah daerah.

Lisa Sutarwanti

035121158
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.7. Hasil Evaluasi Tahap Propoasal

Hasil evaluasi tahap proposal adalah sebagai berikut

1. Mengapa jumlah mahasiswa yang ditampung 30 %

2. Layout ruang pada analisis unit hunian harus dengan furniture yang

sama.

3. Jumlah prosentase unit hunian (sirkulasi dan ruang) tidak sama (20%

dan 70%)

4. Analisis terhadap fisik bangunan (bentuk massa) bangunan terhadap

• Jumlah Hunian harus sama

• Analisis yang paling efisien

5. Analisis tethadap ketinggian lantai (mengapa langsung simplex, bukan

duplex atau triplex)

6. Kesimpulan dan konsep terhadap bangunan (mengapa bentuk

langsung seperti itu, pembahasan di analisis)

Lisa Sutarwanti

035121158
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

IV.9. Hasil Evaluasi Tahap Skematik
Hasil evaluasitahap skematik adalah sebagai berikut
1. Efisien (penekanan pada ruang gerak yang efisien, bukan

bangunan dan konstruksi atau pelaksanaan).
2 Selasae3m apakah efisien.
3 Pengaturan terhadap penanganan bahaya kebakaran dalam

rancangan (informasi untuk akses penyelamanata terhadap bahaya
kebakaran dan efisien terhadap keamanan)

4. Ruang yang monoton dan berderet lurus (bagaimana mendapatkan
sirkulasi dan akses yang informative)

5. Ruang parkir yang efisien

Lisa Sutarwanti
035121158
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
Sebagai fasilitas penunjang untuk

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

BAB V. PENGEMBANGAN DESAIN

•Ban9unan apartemen dengan perpustakaan terletak di Yogyakarta tepatnya
di ZId utara, Sarihano Sleman Yogyakarta (didepan Moumen Yogya
HlHengan luas site ,875 m>. Entrance utama tertetak di utara yang
berhubungan dengan jalan.

Atap lengkung
(kontras) seBSgaT
entrance bangunan

Entrance ke bangunan

Atap pada
H^ bangunan

miring 5°

(Gb.Situasi)

GuST1-—-—ben,uk a,ap miri: T ZZpada apartemen menggunakan type center corn*, p/an. Berdasarkan -
e yang memanjang, maka type center corner Peln d,gunakan daam
renoanaan bangunan Kemiringan atap 5° Bentuk lengkung yang te ^t

pada bangunan berfungsi sebagai pengika. antara kedua s,s, pada bangunaa
P^edaan padda atap lengkung pada bangunan berfungsi sebaga, po,n, of
entrance pada bangunan. (informatif). _____

Lisa Sutarwanti
035121158
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V.2. SITEPLAN 2
Luas tapak yang direncanakan adalah 6,875 Ha atau 6.875 m.
Luas bangunan keseluruhan yang direncanakan adalah m
LUaSDdnyu.ia --np-nai-n ke bangunan

Zoona parkir kendaraan dengan
kapasitas 21 mobil, 23 motor.

Fasilitas

penunjang
perpustakaan

APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

Pola ~pencaPaian ke bangunan
menggunakan system pencapaian
secara langsung Area fasilitas oiahraga

Zoona parkir
"*• kendaraan dengan

kapasitas 8 mobil

•!••• Ruang staft
I pengeioia

Pola pencapaian menggunakan
system memutar

Gb.SitePlan Zoona parkir kendaraan
dengan kapasitas 10 mobil,
22 motor

V.2.1. Massa bangunan
Bentuk bangunan menggunakan pola linier. Bentuk denah pada

perpustakaan lengkung yang diambil dari bentukan lingkungan «tt»
Bentuk tersebut kontras dengan bentuk yang lain bertujuan membenkan
informasi kepada pengunjung letak fasilKas penunjang perpustakaan (kesan
informal). Bentuk menjorok keluar pada bangunan (kontras) berfungs,
memberikan informasi kepada pengunjung tentang ietak entrance pada
bangunan.

Lisa Sutarwanti
035121158
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V.2.2. SIRKULASI

Jalurkendaraan dari basement

Sirkulasi radial +'

Pola pencapaian
menggunakan
system memutar

APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

Pola pencapaian ke bangunan
menggunakan system pencapaian
secara langsung

4 Jalur pedestrian
'; f jalur kendaraan menuiu basement

Gb.SitePlan

Jalur

kendaraan

untuk

pengeioia

Pola pencapaian ke bangunan menggunakan pencapaian secara
langsung sedangkan pola pencapaian untuk pengeioia menggunakan
pencapaian memutar. Perbedaa pola ini bertujuan membedakan zoona untu
pubik dan semi p**. Sirkulasi pada bangunan (fasilitas, penun.ang
menggunakan pola sirkulasi radial dengan tujuan pengunjung dapat mel.ha
secara langsung letak raungan yang ada dalam bangunan (kesan
informative). Ada perbedaan antara jalur pedestrian dengan kendaraan.

Lisa Sutarwanti
035121158
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V.2.3. Penataan Landscape
Pohon peneduh pada area parkir

View buatan berupa taman
berupa pepohonan, rerumptan dan
kolam

APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

Pohon palm sebagai pengarah
entrance ke bangunan (invormatif)

Pohon berfungsi ?ebagai
peredam kebisingan \

Jalur

{i pedestrian
it'* menggunakan

pavingblok

Gb.Penataan Landscape

Pohon peneduh pada area parkir

V.3. DENAH

V3 1. DENAH BASEMENT
' Denah basement berfungsi sebagai area parkir dan utilitas. Parkir pada

basement hanya digunakan untuk pengguna apartemen dengan kapsrtas 39
mobil dan 55 motor.. Parkir pada basement menggunakan pola 90 atau
tegak lurus karena luasan site yang memanjang dan luas denah basement
yang kecil. Ramp yang digunakan pada basement mempunyai kemmngan
15°dengan panjang ramp 13 mdan lebar 3.00 m

Lisa Sutarwanti
035121158
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA DlYOGYAKARTA

Penghubung ke lantai dasar

Panjang ramp
13 m dengan*'
kemiringan
15° j II _ •. '

L_l

\ . •

• •

"> r""i •)"

Pembagian
zoona parkir
(motor dan

<♦»■■► mobil)
dengan sudut

•*" 90° atau tegak
lurus.

Kapasitas
kendaraan 39
mobil dan 55
motor)

TTT1

it, (,) (.'.)
«k •-.£ bj e> e «>
Systemutilitaspada bangunan

Gb. Denah Basement

~6 i

V.3.2. Denah Lantai Dasar

Penghubung ke basement
R.Meetimg dan
pertemuaji

Penghubung ke basement j

Perpustakaan
A

Lounge

Lisa Sutarwanti

035121158

restaurant
Lift dan lobby

Gb. Denah Lantai Dasar

Lantai dasar terdiri dari Perpustakaan, Restaurant, R.pameran, Lobby and
,Klinik dan apotik, R.Meeting, R.pertemyuan serta R. staft pengeioia.

R.Pengelola
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

Pola Sirkulasi yang digunakan pada denah lantai dasara adalah radial yang
berfungsi untuk mengetahui ruang-ruang yang ada pada bangunan. Sehmgga
menunjukkan kesan infomatif. Selain sirkulasi bentukan denah yang liku dan
setengah lingkran (kontras) pada denah menunjukkan suasana yang
informetif bagi penggunjung bangunan. Ruang efisien ditunjukkan dengan
layout ruang berdasarkan penataan furniture dan ruang grerak manusia.

V.3.3. DENAH TYPICAL UNIT HUNIAN

Hunian type
1 bedroom

Tangga lounge
darurat

Fasilitas

bersama

Hunian type

studio

Gb. Denah typical unit hunian

Pola sirkulasi
linier

Tangga
darurat

Pola sirkulasi pada denah typical unit hunian adalah pola sirkulasi linier
yang bertujuan mengarahkan pengguna ke unit hunian yang dituju. Denah
mempunyai bentuk yang simetris serta terdapatnya lounge hampir diset.ap
sisi ruangan yang berfungsi sebagai sarana untuk interaksi social. Permainan
bentuk denah mengesankan informative bagi pengguna serta pemanfaatan
ruang untuk lounge sehingga ruang dan pencapaian menjadi informative dan
efisien dengan system utilitas berada ditengah-tengah bangunan. ^

Lisa Sutarwanti
035121158
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V.3.4. Layout Denah Unit Hunian

:1 T"T

UNITHUNIAN TYPE STUDIO

APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

^rzrnr-m~-iEr2q:

^r"''=-'-ic-x^"

-$

sssfi

JNIT HUNIAN TYPE 1 BEDROOM

Gb. Unithunian typestudio dan 1bedroom

Berdasarkan kriterian-kriteria efisien, maka diperoleh layout ruang unit
hunian pada gambar diatas, maka ruang unit hunian menjadi efisien. Hal ini
ditujukkan dengan penataan layout furniture dan ruang gerak yang
dibutuhkan oleh manusia, perbandingan antara luas sirkulasi dengan ruanagn
(lihat lampiran) serta adanya ruang multi fungsi pada bangunan.

V.4. TAMPAK

Suasana informative ditunjukkan pada fasad bangunan yaitu dengan
kolom yang diekspos keluar dengan warna merah, terdapatnya banyaknya
bukaan pada bangunan. Selain itu pada atap bangunan dibuat miring dengan
kemiringan atap 5° yang mengesankan buku yang terbuka (sumber informative)
dan canopy pada entrance yang menunjukkan point of entrance pada bangunan.

Lisa Sutarwanti

035121158

88

 



APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

Bukaan yang kecil ditujukan
untuk unit hunian

Bukaan yang lebar dan permainan
ketinggian lantai menujukkan fasilitas
bersama pada apartemen.

Penegasan kolom, permainan
ornament, dan bukaan yang lebar
pada fasad bangunan

V.5. POTONGAN

Lisa Sutarwanti

035121158

Adanya canopi pada
fasad bangunan

Gb.Tampak

Gb.Potongan

Bentuk atap miring

i

i

Dengan permainan bentuk,
bukaan yang menjorok ke luar
dan lebar dengan warna yang
mencolok menujukkan fasilitas
penunjang utama pada
bangunan

Pondasi
footplat

Atap
rangka
baja

Pondasi

"* plat
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APARTEMEN SEWA DENGAN PERPUSTAKAAN
SEBAGAI FASILITAS PENUNJANG UNTUK

MAHASISWA Dl YOGYAKARTA

System super struktur menggunakan struktur baja. Untuk pondasi pada
basement menggunakan pondasi plat, dan untuk lantai dasar menggunakan
pondasi footplat dan pondasi batu kali. Kolom pada bangunan mempunyai
dimensi 40/60, dimensi ini diambil dari modul fungsi ruang pada unit hunian.
Dinding luar menggunakan pasangan batu bata, serta adanya core yang
terdapat di tengah- tengah bangunan yang berfungsi sebagai sarana utilitas
pada bangunan. Kemiringan untuk ramp pada basement adalah 15° dengan
panjang 13 m. Bentang atap pada bangunan yang panjang, maka bahan
penutup atap menggunakan rangka atap baja dengan penutup atap
zincallum.

V.6. RENCANA UTILITAS

V.6.1. Rencana dan Potongan Plumbing

•¥-\ Water rooftank

••••#*• Shaftplumbing

. Mt__L

Gb. Rencana dan Potongan Plumbing

Sistem plumbing pada bangunan menggunakan system dwonfeed
dengan alasan sietem ini lebih efisien karena pemompaan dan pemipaannya
menjadi kessatuan. Sumber air bersih berasal dari PAM yang kemudian
didistribusikanke bangunan menggunakan system dwonfeed. Sedangkan

Lisa Sutarwanti
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pembuangan air kotor ditampung pada bak penampung dan dialirkan ke riol
kota, serta pemakaian septictank yang dialirkan ke sumur resapan untuk
pembuangan kotoran.

V.6.2. Sistem Transportasi, Sistem Kebakaran dan Sistem Pembuangan

Sampah
Tangga kebakaran

Transportasi dan
pembuangan sampah

- Sistem transportasi

Menggunakan lif yang diperuntukkan barang dan manusia dan tangga
umum, sarana tersebut dari basement sampai lantai teratas pada bangunan.

- Sitem Kebakaran

Menggunakan detector, fire alarm, hydrant , springier serta tangga darurat.
Jumlah untuk tangga darurat ada tiga yang terletak di tepi dan tengah
bangunan ini dikarenakan bentuk denah yang memanjang dengan bentang
104.00 mdengan jarak pencapaian antar tanggga kebakaran 25 m.

- Sistem Pembuangan Sampah

Menggunakan shaft sampah dari lantai teratas pada banguna sampai lantai
dasar.
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V.7 DETAIL ARSITEKTURAL

V.7.1. Detail Unit Hunian

'•IV

iiit I L
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ta=|

1__ J.._

Berdasarkan kriteria-kriteria efisien, maka diperoleh layout ruang unit

hunian pada gambar diatas, maka ruang unit hunian menjadi efisien. Hal ini
ditujukkan dengan penataan layout furniture dan ruang gerak yang
dibutuhkan oleh manusia, perbandingan antara luas sirkulasi dengan ruangan

(lihat lampiran) serta adanya ruang multi fungsi pada bangunan. Serta tidak
adanya plafon pada unit hunia sehingga terkesan luas.

V.7.2. Detail Parkir

Lisa Sutarwanti
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Parkir pada basement menggunakan pola tegak lurus atau 90°. Sistem
parker ini digunakan pada basement bentuk denah yang memanjang
sshingga pengguanan parkir ini lebih efisien dan dapat menampung jumlah
pengguna parkir pada hunian apartemen. Sedangkan diluar bangunan
menggunakan system miring dan tegak lurus karena luas site yang agak
sempit dan jumlah pengunjung tidak terlalu padat seperti umnit hunian.

V.7.3. Detail Lounge

m

—

Detil Lounge

Permainan bentuk denah mengesankan informative bagi pengguna serta
pemanfaatan ruang untuk lounge sehingga ruang menjadi informative dan
efisien.

V.7.4. Detail Pengeioia, R. Meeting, dan Looby

-R. Pengeioia

Berdasarkan kriteria-kriteria efisien, maka diperoleh layout ruang

pengeioia apartemen pada gambar dibawah. Hal ini ditujukkan dengan
penataan layout furniture dan ruang gerak yang dibutuhkan oleh manusia,
perbandingan antara luas sirkulasi dengan ruangan (lihat lampiran).
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-R. Meeting

Berdasarkan kriteria-kriteria efisien, maka diperoleh layout ruang meeting

pada gambar dibawah. Hal ini ditujukkan dengan penataan layout furniture
dan ruang gerak yang dibutuhkan oleh manusia, perbandingan antara luas
sirkulasi dengan ruangan (lihat lampiran).

~**V

3±±

Eri« s~:
jvl.

-J
fOTVMOMIH.fBMm.OL*

.nu
azf

-Looby

Permainan bentuk pada looby mengesankan informative sehingga

pengunjung dapat mengetahi secara langsung letak ruangan yang terdapat
dalam bangunan.
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V.8 Prespektif

V.8.1 Prespektif Interior

V.8.1.1. Unit Hunian Type Studio

Ruang gerak manusia

Ruang
belajar

L

U'.'-i
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Ruang gerak manusia

m% I Ruang efisien
ditunjukkan dengan
ruang gerak manusia
pada ruang tidur dan
Ruang multi fungsi.

Ruang multi fungsi
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V.8.1.2. Unit Hunian Type 1 Bedroom

Ruang multi fungsi

Ruang gerak manusia

"« ' ] Ofil'

J6k» :B_..._

Ruang
belajar

Ruang efisien
ditunjukkan dengan
ruang gerak manusia
pada ruang tidur dan
Ruang multi fungsi.

R.Tidur

'.8.1.2. Lounge

gerak manusia mmm%
I Jk * I

^m^ Warna
^mm merah pada
^mM kolom

^mM ^ Lounge

Efisien pada Luone ditujukkan pada ruang gerak manusia srta layout

dimensi furniture. Sedangkan informative ditujukkan dengan warna pada

kolom dan bentuk dinding yang berliku.
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Ruang gerak manusia
I »i

»*SL-«"*-

V.8.1.3. Ruang Meeting

Layout furniture
4

Lounge

Ruang gerak manusia

iwjr

H*

Layout furniture

Ruang efisien ditunjukkan dengan ruang gerak manusia dan layout furniture.
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V.8.2. Prespektif eksterior

ma merah pada
>m megesankan
uka

Bentuk lengkung pada
bangunan
menunjukkan ruang
bersama

Vegetasi sebagai pengarah

Banyaknya bukaan *'" ^m
mengesankan informatif-4
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Vegetasi sebagai peneduh

.♦*

"•*

Bentuk lengkung pada
bangunan
menunjukkan ruang
bersama
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V.3. Perubahan Design Skematik pada Perancangan (Hasil Studio)

1. Sftuasi

Skematik : Atap pada bangunan dagh kecuali point entrance

dan ruang pada uUHtas metengkung

Hasif Perancangan : Atap pada bangunan menjadi mining kecuali point

entrance dan ruang pada utilitas melengkung.

Alasan perubahan : Perubahan atap dagh menjadi atap miring karena

penekanan permasalahan adaiah informative sehingga atap

dirubah menjadi miring (lampiran).

2. Site Plan

Skematik : Pada open space sebelah slsl timuf adalah taman

sehingga tidak efisien (menjadi ruang yang tidak berfungsi)

Hasi! Perancangan : Taman dijadikan area parkir kendaraan untuk

pengunjung yang akan menyewa ruang pertemuan atau meeting.

Alasan perubahan ; Perubahan taman menjadi area parkir menjadi

efisen karena berdasarkan fungsi denah lantai dasar area tersebut

dekat dengan ruang meeting dan ruang pertemuan.

3. Denah Basement dan Lantai Dasar

Skematik : Basement hanya digunakan untuk ruang parkir

Sisi timur untuk lantai dasar digunakan untuk ruang

utilitas.

Hasil Perancangan : Basement terdiri dari ruang parkir dan ruang utilitas.

Denah lantai dasar ruang utilitas menjadi ruang

meeting.

Alasan perubahan : Hal ini memudahkan terhadap pembagian zoona

semi privat serta ruangan menjadi efisien. Pada site plan taman

menjadi parkir, ha! ini dikarenakan fungsi denah lantai dasar

sebagai ruang meeting dan ruang pertemuan.
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4. Tampak

Skematik . Atap pada bangunan dagh kecuali point entrance
dan ruang pada utilitas melengkung

Hasil Perancangan : Atap pada bangunan menjadi miring kecuali point
entrancedan ruang pada utilitas melengkung.

Alasan perubahan : Perubahan atap dagh menjadi atap miring karena
penekanan permasalahan adalah informative sehingga atap
dirubah menjadi miring. Atap miring tersebut melambangkan
Mormaiive (seperti buku yang terbuka karena buku sebagai
sumber informative), (lampiran)
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V.10. Hasil Evaluasi Tahap Studio

1. Bagaimana cara mahasiswa menerima tamu?
2. Perpustakaan dapat menampung berapa buku?
3. Fasilitas penunjang apa saja yang terdapat pada bangunan?
4. Apakah pada bangunan terdapat dilatasi dan dilatasi tersebut terletak dimana

saja?

5. Apakah lounge (pada fasilitas bersama) yang terdapat pada hunian efisien?
6. Apakah pada apartemen mempunyai fasilitas untuk laundry dan pantry?
7. Mengapa fasilitas oiahraga mengesankan ruang yang terbuka sedangkan

apartemen lebih mengutamakan sifat privasi?
8. Bagaimana menanggulangi fasilitas bahaya kebakaran pada bangunan

tersebut?

Lisa Sutarwanti
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